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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share dan Debt
to Equity Ratio terhadap harga saham pada PT. Samindo Resources, Thk. Tahun 2017-2022. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Sumber data yang
digunakan yaitu data sekunder. Metode analisis yang digunakan adalah analisis Earning Per
Share, Debt to Equity Ratio dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 9,818 + 0,421X1 — 3,444X2, uji koefisien korelasi
r = 0,916 artinya nilai koefisien memiliki hubungan yang sangat kuat, uji koefisien determinasi

R2 = 0,839. Secara parsial Earning Per Share berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
harga saham, demikian hipotesis ini ditolak dan uji t Debt to Equity Ratio berpengaruh egative
dan signifikan terhadap harga saham, demikian hipotesis ini diterima. Secara simultan Earning
Per Share dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada PT.
Samindo Resources, Thk. Demikian, hipotesis ini diterima.

Kata Kunci: Earning per share, debt to equity ratio, harga saham.

Abstract : The purpose of this study was to determine the effect of Earning Per Share and Debt
to Equity Ratio on stock prices at PT. Samindo Resources, Thk. 2017-2022 years. The type of data
used in this research is qualitative and quantitative data. The data source used is secondary data.
The analytical method used is the analysis of Earning Per Share, Debt to Equity Ratio and
multiple linear regression. The results showed that: the regression equation obtained was Y =
9,818 + 0,421X1 — 3,444X2, the correlation coefficient test r = 0.916 means that the coefficient

value has a very strong relationship, the determination coefficient test R2 = 0.839. Partially
Earning Per Share has a positive and insignificant effect on stock prices, thus this hypothesis is
rejected and the Debt to Equity Ratio t test has a negative and significant effect on stock prices,
thus this hypothesis is accepted. Simultaneously Earning Per Share and Debt to Equity Ratio have
a significant effect on stock prices at PT. Samindo Resources, Thk. Thus, this hypothesis is
accepted.
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PENDAHULUAN

Penilaian investor terhadap harga saham mempengaruhi kepercayaan investor
dalam menanamkan modalnya pada perusahaan. Hal ini dapat mempengaruhi fluktuasi
harga saham perusahaan. Oleh karena itu, sebelum berinvestasi saham sebaiknya investor
menganalisis  egati-faktor yang mempengaruhi harga saham dengan mengikuti dua
pendekatan dasar yaitu analisis teknikal dan analisis fundamental. Analisis teknikal adalah
cara untuk mengendalikan fluktuasi harga saham yang informasinya diperoleh dari
informasi perdagangan pasar modal. Analisis ini berfokus pada harga saham. Sedangkan
analisis fundamental adalah analisis yang menggunakan data dasar perusahaan, seperti
laporan keuangan, data pasar, dan siklus bisnis. Dalam menganalisis harga saham terdapat
beberapa egati yang dapat mempengaruhi naik turunnya harga saham yaitu egati
internal dan egati eksternal. Dimana penelitian menggunakan egati internal perusahaan
yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan.

Faktor internal yang digunakan perusahaan adalah rasio profitabilitas salah
satunya Earning Per Share. Karena Earning Per Share atau laba per lembar saham yang
merupakan keuntungan yang diberikan kepada pemegang saham untuk tiap lembar saham
yang dimilikinya. Keuntungan per lembar saham perusahaan inilah yang menjadi daya

egat bagi investor dalam berinvestasi. Selain mengukur sampai mana kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan, investor juga harus menganalisis rasio hutang
atau rasio solvabilitas salah satunya menggunakan Debt to Equity Ratio. Debt to Equity
Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya
dengan dana yang berasal dari perusahaan itu sendiri. Dengan Kkata lain, rasio ini mengukur
seberapa besar total pasiva yang terdiri dari persentase modal perusahaan dibandingkan
dengan besarnya hutang yang dimiliki.

Pratiwi, dkk. (2020) menguji mengenai Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to
Equity Ratio (DER), dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada PT.
Indofood Sukses Makmur Thk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Debt
to Equity Ratio dan Earning Per Share berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham.
Secara simultan, penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio dan Earning Per
Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Penelitian selanjutnya Damanik, dkk. (2021) melakukan penelitian mengenai

Pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE), Debt to Equity (DER)
Terhadap Harga Saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Earning Per
Share berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham sedangkan Debt to
Equity Ratio berpengaruh egative dan signifikan terhadap harga saham. Secara simultan,
penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio dan Earning Per Share
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

TINJAUAN TEORI
Hubungan Earning Per Share Terhadap Harga Saham

Brigham dan Houston (2019:33) berpendapat bahwa signaling theory adalah kegiatan
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk memberikan informasi kepada investor
melalui laporan keuangan. Oleh karena itu, manajer harus memberikan informasi yang lengkap
dan akurat kepada pihak yang berkepentingan melalui laporan keuangan, karena informasi ini
merupakan alat untuk menganalisis keputusan investasi. Menggunakan teori sinyal dalam
kaitannya dengan Earning Per Share atau tingkat pembagian laba kepada pemegang saham,
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dimana laba per saham yang lebih tinggi merupakan sinyal yang baik bagi investor. Karena laba
per saham yang tinggi menandakan kinerja perusahaan yang baik, yang kemudian menjadi daya
egat tersendiri bagi investor untuk menginvestasikan dananya pada sekuritas atau saham.
Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. Rasio
profitabilitas merupakan salah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bagi pemegang saham per lembar saham yang dimiliki. Karena rasio ini
mengukur seberapa efektif pengelolaan perusahaan secara keseluruhan menunjukkan besarnya
tingkat penjualan dan pengembalian investasi. Semakin tinggi tingkat keuntungan maka
semakin baik pula pencapaian keuntungan yang besar bagi perusahaan (Fahmi, 2020:68).
Menurut Bram dalam Sulfian (2020:24), menyatakan bahwa Earning Per Share yang
tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba bersih per saham. Karena
laba per saham yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berhasil meningkatkan kekayaan
para pemegang saham, dan hal ini mendorong peningkatan modal yang ditanamkan pada
perusahaan dan meningkatkan pertumbuhan laba yang pada akhirnya meningkatkan harga
saham dan sebaliknya. Kasmir (2017:207) juga mengemukakan jika bahwa jika Earning Per
Share rendah berarti perusahaan belum berhasil mencapai kesepakatan dengan pemegang
saham, sebaliknya jika laba per saham tinggi maka perusahaan dapat memberikan kesejahteraan
kepada pemegang saham.
H1 : Diduga bahwa Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
pada PT. Samindo Resources, Thk.

Hubungan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham.

Debt to Equity Ratio digunakan saat mengevaluasi rasio solvabilitas, karena rasio ini
diharapkan dapat mengukur seberapa jauh ekuitas dalam menutup kewajiban perusahaan. Diana
(2018:23) menjelaskan bahwa ukuran yang paling banyak digunakan dalam rasio solvabilitas
adalah Debt to Equity Ratio karena semakin rendah maka semakin besar risiko yang ditanggung
pemegang saham. Solvabilitas yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak
dibiayai secara internal dari pada eksternal. Hal ini menggambarkan bahwa semakin rendah
rasio solvabilitas perusahaan, semakin rendah risiko perusahaan tidak akan mampu membayar
hutangnya, dan profitabilitas perusahaan semakin tinggi karena biaya kewajiban potensial lebih
rendah.

Adapun Kasmir (2017:158) mengemukakan bahwa semakin tinggi Debt to Equity Ratio
maka semakin tidak menguntungkan karena semakin besar risiko kemungkinan kegagalan
perusahaan. Sedangkan Umam dan Sutanto (2017:55), mengatakan bahwa semakin rendah
tingkat DER maka semakin baik bagi perusahaan, yang berarti jumlah ekuitas lebih besar dari
jumlah hutang atau minimal sama. Menurut Prihadi dalam buku Umam dan Sutanto (2017:57),
menyatakan bahwa semakin tinggi Debt to Equity Ratio maka semakin tinggi pula risiko
kebangkrutan perusahaan. Artinya semakin tinggi DER maka semakin buruk rasio solvabilitas
perusahaan tersebut.

H2: Diduga bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh egative dan signifikan terhadap harga
saham pada PT. Samindo Resources, Thk.

Pengaruh Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham

Earning Per Share menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang
cukup baik bagi pemegang saham sehingga mempengaruhi tingginya permintaan investor
terhadap saham perusahaan tersebut. Hal ini sejalan dengan teori Kasmir (2017:207) bahwa jika
earning per share rendah berarti perusahaan gagal dalam memakmurkan pemegang saham dan
sebaliknya jika Earning Per Share tinggi maka perusahaan dapat memberikan kesejahteraan
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pemegang saham. Oleh karena itu, perusahaan harus memperoleh laba yang sebesar-besarnya
untuk memenuhi kewajibannya kepada investor agar investor lebih tertarik untuk berinvestasi
di perusahaan tersebut.

Adapun rasio hutang, dimana jumlah hutang yang digunakan oleh perusahaan menimbulkan
risiko yang tinggi bagi investor. Oleh karena itu, investor lebih memilih perusahaan dengan
rasio utang terhadap ekuitas yang rendah, karena semakin rendah rasio utang, semakin rendah
risiko investor. Hal ini sesuai dengan teori Prihadi dalam Umam dan Sutanto (2017:57) bahwa
semakin tinggi Debt to Equity Ratio maka semakin tinggi pula risiko kebangkrutan perusahaan.
Artinya semakin tinggi rasio hutang maka semakin buruk rasio solvabilitas perusahaan.

H3: Diduga bahwa Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap harga saham pada PT. Samindo Resources, Tbk.

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Earning Per
Share

(X1)

Debt To Equity
Ratio (X2)

METODE PENELITIAN
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan salah satu cara untuk merumuskan informasi yang tersedia sehingga
memberikan gambaran tentang dampak laba per saham dan rasio utang terhadap ekuitas terhadap
harga saham. Adapun rumus yang digunakan, yaitu:

a. Earning Per Share atau laba per saham adalah pembagian laba yang dibagikan kepada
pemegang saham untuk setiap saham yang dimilikinya (Fahmi, 2017:143)

Laba setelah pajak

EPS = Jumlah saham yang beredar

b. Debt to Equity Ratio atau rasio yang digunakan untuk membandingkan total utang, termasuk
utang lancar, terhadap total ekuitas (Kasmir, 2017:157).

Total hutang

DER =
Ekuitas

% 100%
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c. Menurut Kendall dalam Umam dan Sutanto (2017) menjelaskan, harga saham merupakan
harga yang tidak dapat diprediksi karena harga saham berubah dengan cepat naik turun. Harga
saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga penutupan saham.

2. AnalisisStatistik
a. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis yang digunakan peneliti adalah analisis regresi linear berganda. Analisis regresi
linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh Earning Per Share (X1) dan Debt to Equity
Ratio (X2) terhadap Harga Saham (Y). Bentuk umum persamaan regresi untuk dua variabel
independen dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+ hbiX: + boXo

Keterangan:

X1 = Variabel independen (Earning Per Share)

X2 =Variabel independen (Debt to Equity Ratio)

Y = Variabel dependen (Harga Saham)

a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi yang berhubungan dengan variabel X1
b2 = Koefisien regresi yang berhubungan dengan variabel X2

b. KoefisienDeterminasi ®

Koefisien determinasi biasanya dinyatakan sebagai R, angka yang menunjukkan besarnya
variabel dependen yang dijelaskan oleh jumlah variabel independen. Nilai R dapat digunakan
untuk menunjukkan tingkat signifikansi dan kesesuaian hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi dirumuskan sebagai berikut:

o n(a.SY+b1.IX1Y+b2.IX2Y—(2Y)2 N(ZY2)~(ZY)2

Nilai koefisien determinasi bernilai O sampai 1. Artinya, apabila nilai R2 = 0, maka
menunjukkan bahwa variabel independen X, dan X, tidak memiliki pengaruh terhadap variabel

dependen Y. Sebaliknya apabila R2 = 1, menunjukkan bahwa variabel independen memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen Y.
c. Koefisien Korelasi (r)

Koefisien korelasi adalah nilai yang menentukan sejauh mana hubungan antara dua
variabel. Semakin tinggi nilai koefisien korelasi, maka semakin erat kaitannya dan sebaliknya.

d.Uji t (parsial)

Uji parsial (Uji t) adalah untuk mengukur bagaimana pengaruh setiap masing-masing
variabel bebas dengan variabel terikat. Kemungkinan variabel EPS dan DER secara bersama-
sama berpengaruh signifikan. Namun belum dapat dipastikan bahwa beberapa variabel EPS dan
DER berpengaruh terhadap harga saham. Untuk mengetahui apakah suatu variabel secara
parsial berpengaruh nyata atau tidak digunakan uji t.
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Berikut adalah uji dan kriteria hipotesis sebagai berikut:

X1 = Earning Per Share

Apabila Ho : B <0, maka tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara Earning Per Share
terhadap harga saham.

ApabilaH1:$>0,maka ada pengaruh positif dan signifikan antara Earning Per Share terhadap
harga saham.

X2 = Debt to Equity Ratio

Apabila Ho : B <0, maka tidak ada pengaruh dan signifikan antara Debt to Equity Ratio
terhadap harga saham.

Apabila H2 : > 0, maka ada pengaruh dan signifikan antara Debt to Equity Ratio terhadap
harga saham.

Kriteria hipotesis sebagai berikut:

a) Apabila thiung < twhe, Mmaka Ho diterima dan menolak Ha.. Artinya secara parsial tidak
signifikan antara Earning Per Share terhadap harga saham maupun Debt to Equity Ratio
terhadap harga saham pada PT. Samindo Resources, Tbk.

b) Apabila thiung > twbe, maka Ho ditolak dan menerima Ha. Artinya secara parsial signifikan
antara Earning Per Share terhadap harga saham maupun Debt to Equity Ratio terhadap harga
saham. Menentukan daerah kritis yang ditentukan oleh tuner dengan derajat bebas n — k dan
taraf nyata a. Derajat bebasnya 5 - 3 = 2 sedangkan taraf nyata 5%.

d. Uji F (Pengujian Secara Simultan)

Uji global disebut juga uji signifikansi serentak atau Uji F. Hal ini dimaksudkan untuk melihat
kemampuan keseluruhan variabel independen (X, X,, ... ., Xk) untuk menjelaskan perilaku
atau keragaman variabel dependen (). Tes global juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah
semua variabel independen memiliki koefisien regresi yang sama dengan nol.

Berikut adalah uji dan kriteria hipotesis sebagai berikut:

a) Apabila Ho : B =0, maka tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara Earning Per Share
dan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham.

b) Apabila H3 : /0 maka ada pengaruh positif dan signifikan antara Earning Per Share dan
Debt to Equity Ratio terhadap harga saham.

Kriteria menentukan daerah keputusan

a) Apabila Fhitung > Ftabel, maka Hq ditolak dan menerima Hg Artinya signifikan antara

Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham pada PT. Samindo
Resources, Tbk.

b) Apabila Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan menolak Hg Artinya tidak signifikan antara
Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham pada PT. Samindo
Resources, Tbk.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Pengolahan data untuk mengetahui apakah ada pengaruhnya antara Earning Per Share dan
Debt To Equity Ratio terhadap Harga Saham pada PT. Samindo Reaources, Tbk. Berikut data
analisis regresi linear dengan koefisien yang memerlukan data PT. Samindo Reaources, Tbk.
Dengan demikian persamaan regresi Earning Per Share dan Debt To Equity Ratio terhadap Harga
Saham, Tbk. Tahun 2014 — 2022 yaitu :

Y =9,818 + 0,421X1 - 3,444X2

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Konstanta (a) sebesar 9,818 artinya Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio sama dengan
0, maka harga saham PT. Samindo Resources, Tbk. akan tetap Rp 9,818.

b. Koefisien regresi (b1) 0,421 artinya jika Earning Per Share mengalami kenaikan Rp 1, maka
harga saham pada PT. Samindo Resources, Tbk. meningkat sebesar Rp.0,421

c. Koefisien regresi (b2) sebesar - 0,031 artinya jika Debt to Equity Ratio mengalami penurunan
1%, maka harga saham pada PT. Samindo Resources, Tbk. naik sebesar 0,031%.

2. Koefisien Determinasi Berganda (R)

Koefisien determinasi menggambarkan seberapa besar pengaruh variabel dependen
terhadap variabel independen, yang dapat direpresentasikan dalam persamaan regresi. nilai

koefisien determinan (R2) sebesar 0,839 atau 83,9% yang artinya bahwa naik turunnya harga
saham pada PT. Samindo Resources, Thk. ditentukan oleh Earning Per Share dan Debt to Equity
Ratio sebesar 83,9% dan sisanya 16,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

3. Koefisien Korelasi (r)

Koefisien korelasi digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel Y dan X.
Nilai koefisien korelasi yang lebih tinggi berarti hubungan antar variabel semakin erat.
Sebaliknya, ketika nilai koefisien korelasinya lemah, maka hubungannya semakin lemah. nilai
koefisien korelasi sebesar 0,916, artinya hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen sebesar 91,6%.

4. Intepretasi Uji Hipotesis
a. Earning Per Share terhadap Harga Saham (H1)

Hasil uji t diperoleh nilai thitung dari variabel X: (Earning Per Share) sebesar thitung 2,074.
Sedangkan nilai ttabel dengan derajat df = n — k dan taraf nyata a = 5%. Untuk penelitian ini,
derajat bebasnya yaitu, 6 — 3 = 3 dengan taraf nyata sebesar 0,05. Jadi, dalam melakukan uji
satu arah, maka ttabel ialah sebesar 2,353. Berarti nilai thitung 2,074 < ttabel 2,353 dan nilai
signifikan 0,133 > 0,05, maka Ho diterima dan menolak Hi:. Hal ini menunjukkan bahwa
secara parsial Earning Per Share berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga
saham pada PT. Samindo Resources, Thk. Dengan demikian, hipotesis ini ditolak.
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b. Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham (Hy)

Hasil uji t diperoleh nilai thitung dari variabel X, (Debt to Equity Ratio) sebesar thitung —
3,444. Sedangkan nilai ttabel dengan derajat df = n — k dan taraf nyata a = 5%. Untuk
penelitian ini, derajat bebasnya yaitu, 6 — 3 = 3 dengan taraf nyata sebesar 0,05. Jadi, dalam
melakukan uji satu arah, maka ttabel ialah sebesar 2,353. Berarti nilai thitung - 3,444 > ttabel
- 2,353 dan nilai signifikan 0,038 < 0,05, maka HO ditolak dan menerima H2. Hal ini
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham
pada PT. Samindo Resources, Thk. Dengan demikian, hipotesis ini diterima.

c. Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham (Hs)

Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh nilai Fhitung sebesar 7,778. Sedangkan
nilai Ftabel dengan derajat pembilang (dfl) = k — 1 = 3 — 1 = 2 dan derajat penyebut (df2) =
n—k =6 -3 =3 dengan taraf nyata a = 5% atau 0,05. Maka nilai Ftabel dengan df; = 2, df,
= 3 adalah 9,55. Berarti nilai Fhitung 7,778 < Ftabel 9,55 dengan nilai signifikan sebesar
0,066 > 0,05, maka Ho diterima dan menolak Hs. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan
Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham PT. Samindo Resources, Tbk. Dengan demikian, hipotesis ini ditolak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh Earning Per Share dan Debt to
Equity Ratio terhadap harga saham PT. Samindo Resources, Tbk. periode tahun 2017-
2021, maka dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu Y = 9,818 + 0,421X1

— 3,444X; dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,916 dan koefisien determinan (RZ)
sebesar 0,839. Hasil uji t (parsial) Earning Per Share diperoleh nilai thitung 0,421 < ttapel
2,353 dan nilai signifikan 0,137 > 0,05, maka Ho diterima dan menolak Hi. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial Earning Per Share berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap harga saham pada PT. Samindo Resources, Thk. Dengan demikian,
hipotesis ini ditolak.

Hasil uji t (parsial) Debt to Equity Ratio diperoleh nilai thitung — 3,444 > ttabel -
3,184 dan nilai signifikan 0,036 < 0,05, maka Ho ditolak dan menerima H.. Hal ini
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
harga saham pada PT. Samindo Resources, Tbk. Dengan demikian, hipotesis ini diterima.

Hasil ujiF (simultan) diperoleh nilai Fhitung 7,778 < Frabel 9,55 dengan nilai signifikan
sebesar 0,066 < 0,05, maka Ho diterima dan menolak Hs. Hal ini menunjukkan bahwa
secara simultan Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham PT. Samindo Resources, Tbk. Dengan demikian, hipotesis ini
ditolak.
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